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SUSUNAN HORISON TANAH SAWAH PADA TOPOSEKUEN LATOSOL
BERBAHAN INDUK VOLKANIK DI DAERAH BOGOR - JAKARTA

The Sequence of Horizons of Paddy Soils in a Toposequence Of Latosol on Volcanic
Parent Materials in the Bogor ~ Jakarta Area

Teti Arabia”, Sarwono Hardjowigeno”, Sudarsono®, Widiatmaka®, dan Nata Suharta®
"Mahasiswa Sekolah Pascaserjana [PB, Bogor; ’Staf Pengajar Departemen Iimu Tanah dan Sumberdaya Lahan
Fakultas Pertanian [PB, Bogor: “Stafl Peneliti Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian, Bogor

ABSTRACT

The sequence of horizons of paddy soils is different from the non paddy cultivated. The ajm of the
research were: (1) to study the sequence of horizons of paddy soils in a (6posequence of Latosol on
volcanic materials in the Bogor ~ Jakara area; (2) to study the influence of paddy cultivated intensity to
sequence of horizons. Twelve pedons of different altitude (90 - 650 m ablove see level) and different
paddy cultivated intensity (O/year, 1/vear, 2/year) were investigated sequence of horizons in the field. The
result of the research showed that horizons sequence, on non paddy cultivated soils consist of: tillage
layer and the original soil layers. On Ix paddy/year consist of: plow pan layer, and
iron/manganese/nodules Mn illuviation layer. On 2x paddy/year consist of: tillage layer of surface
reduction, plow pan layer, Fe/Mn illuviation layer, and reduced subsurface layer.

Keywords: toposequence, sequence of horizons, tillage layer, plow pan layer, iron/manganese

Iluviation layer, reduced subsurface layer

PENDAHULUAN

Tanah sawah dapat terbentuk pada

.berbagai jenis tanah dan karakteristiknya
sangat beragam tergantung dari sifat tanah
asal dan intensitas penyawahannya. Tansh

sawah merupakan tanah buatan manusia "

(antropogenik),  sifat-sifatnya  sangat
dipengaruhi oleh kegiatan manusia antara
fain melalui cara pembuatan.sawah dan cara

_ budidaya. Cara  pembuatan  sawah
tergantung  dari -relieftopografi  dan
hidrologi, sedangkan cara budidaya

tergantung dari pola tanam, kandungan
lumpur dalam air irigasi, dan penambahan
unsur hara.

Tanah , Latosol (lahan kering/tidak

disawahkan) pada toposekuen berbahan

induk volkanik di daerah Bogor — Jakarta
menurut Subardja & Buurman (1980),
terdiri dari: Latosol Coklat (Eutrudept, dan
Dystrudept) dijumpai pada elevasi tinggi
(900 — 320 m dpl.), dan Latosol Merah
Kekuningan  serta  Latosol  Merah
{Eutrudox) dijumpai pada ketinggian 140 —
40 m dpl.

Pada beberapa Latosol yang di sawah
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_kan di sekitar .Bogor, profil stanahnya
 memperlihatkan sifat morfologi yang khas
yaitu adanya lapisan olah tereduksi, lapisan
tapak bajak, lapisan iluviasi besi, lapisan

iluviasi mangan, serta lapisan tanah asal

(Koenigs 1950). Namun demikian karena
"perbedaan  ‘berbagai  faktor  yang
berpengaruh dalam- proses pembentukan
tanah, maka sifat morfologi yang khas
tersebut tidak selalu terbentuk (Tan 1968,

Munir 1987).

‘Lapisan olah tereduksi/Ap(g)
merupakan lapisan paling atas yang
mengalami  pergantian  reduksi-oksidasi

sangat kuat. Di bawah lapisan ini dijumpai
lapisan tapak bajak yang merupakan
sebagian dari horison A dan sebagian dari
horison B atau salah satu dari keduanya
(Ad/ABA/Bd), yang dicirikan mempunyai
indeks pemadatan yang lebih tinggi
dibandingkan lapisan di atas dan di
bawahnya (Hardjowigeno & Rayes 2005).
Di  bawah lapisan tapak bajak
ditemukan horison iluviasi besi/mangan,
Horison  ini  terbentuk pada tanah
berdrainase baik, dengan kedalaman air
tangh > 1 m. Umumnya horison B ir
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terletak di sias hosison B mn, tetapt peda
tangh depgan air tanab dangksl B i dapar
dijwmpgd i bawsh B mn, lapisan Fe
goawimaya:  sangal Hpis {1 - 2 om),
sedangkan lapisaa Mo umumaya lebih tebal
{Koenigs 1250).

D4 bawsh horison Fo/Mn  dijwnpai
herisen B tansh asal. Pads wnah-tassh
dehgan iy tangh dalam yang disawshken,
tidak terpengaruh oleh resspen alr genangan
skibat pemyawshan, Horison imd tetep
mempertaban sifat tanal asalnys

Tanah-ianal Latosol yang disawabkan
di sekitar Bogor, berasal dad bshen
volkanik yamg bersifet andesitik, dignami
padl satw dan dua ksl dalam ssizhun
(Bakosurtans! 2000). Ferbedaan intensitas
penanamgn  padi telah  mepyebabkan
tedadinya parbedann lama tanah mengalem]
pengpenangan dalam setiap tbun, sehinggs
berpengaruh lorhadap proses pedogenssis,
dan kemudian teriadi perbedsen sifaesifar
tanah, antwa  lain  diperlibatkan  oleh
perbedaan susunan horisonnya,

Penslitian tentang  sifarsifat  tangh
sawgh di Indonssia magh sangst terbates,
pada umumnya hanva berksmaan dengan
masalah agronominya (Tan 1988 Kajian

sifabsifpt tonah saweh i Indonesta dlawali

oleh Koenigs (1930) vang monelitl pads
jenis tanah Latosel 48 Bogor, znpa melihal
perbedean  elevast dan  lamenys  tenab
digerangi dalam setabun., Kemudian Tap
{1%68) melakukan kajian karaktsristik dan
genesis tanah sawah & dascsh Bogor dun
sekitarnys padda beberaps meocwn  tanah
dengan kefinggisn vang berbeda vaity phda
Andesol {360 m dpl), Latosol Celklat
Remerahan (250 m dpl.) Latoso] Menmh (50

m dpl} Tanps memperhatien lensitas |

DERIEAMARTYS.

Urslan f ats mesunivkksn bahws
penelitian yang lebih mendalam temang
susunar horison pada sekuen | kefingghan
dan iymanys penyawshan dalsm setghun
masih perlu dilskukan, Iemikisn jugs,
identifikasi yang tepst dati lapiean tapsk
bajak, lapisan Fe dan Mp miau lapisan
lainnya masih perdu ditelith, Hasdl penelition
int diharapkan dapat digusaken sebagal
tnforraasi dasar dafam pengembangan imy
pengeiabuan genssis dan sisterm kKlasifikasi
tanah, serfa pengelolaan tanah sawah di

Indaoesia.

Penclitian ind berfiusn wowk: (1)
mempelaiar) susunan horison tamah-tanah
sawsh pads toposekuen berbaban isduk
volkandk di dasrah Bogor - Jakama, (2
mempelajas pengarub ntensitas
penyawahan pada suatu sekuen ketinggian
terhadap susunan horison.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian 4 lspangam dilskukan
padg daerah Kaki lereng G. Salak dan G
Pangrango vang berbahan induk vollanik
{medon TAL TAZ, TA3, TA4, TAJ, dap
TAS) melugs ke utara menujy Dopor yag
merapekan dageh kipas aluvial vallanik
hingga ke Iakarta (padon TAT, TAS TATL
TAIY dan TA4) Duersh  penelitian
terletale pads ketinggian antara 650 - 90
meter dari permduiaan lawt {m dpl.)

Penetapss lokes! pengarobilan bahom
bahan tanab Sidasarkan alas faktor-Sakion
. Mavam isnah vyang dicitikan oleh
warng tanah horison B pada fanal
laban kering vang dijwnpsl peds
saposckuen Latogol 41 dasrah Bogor -
Jakarta (Sebardia don Bunrman 19803
berurub-tarot dart slevast tnggl/e00 ~
650 m dpl Oaoso]l  Cokiat
Kekuningan dan Latosol Coilat) ke
slevasi rendalv$ ~ 155 m dpl
{Latosol  Cokint  Keamerahan  dan
Latose] Merah),

Lamanya tanah disawahkan
{ligenang) dalam setabun, yaitu tidak
pernsh disawshkan/kebun, sawsh Ix
setahun, dan saweh Zx padi setnhun,

Berdasarkan hal tersebut sgjomlak 12
padon sebah diselid di lapangan (Tabel 13
Povalatan yang diganakan antars lain terdir
dari: alfimeter, kHoometer, kompas, bor,
pisat, cangkul, skop, omber, meteran, buky
Munsell Soil Color Chart, dan pH Traog,

Tepdapat gz iahap- penelitian {1}
persispan  dan pemilikan  lokasi, (7}
penglitian & lapangan, dan {4) pesgolahen
dara dan penolisan jurnal.  Kegistan
persiapan dan pamiliban lokasi penelitian
melipati  pengumpulss bahan seria
ponelsshan pota-peis dan dama sekunder.
Peneiaahan dilgkukan rerhadap Peta Rups
Bumi  skala V23000 lembar Cisarum,

[
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Tabel 1. Lokasi pengambilan bahan tanah di daerah penelitian

Macam Tanah  Elevasi  Pedon Penggunaan Lokasi
(m dpl) Lahan
Latosol Coklat 425 TAS Kebun Durian Palasari (Cijeruk)
Kekuningan 500 TA4 Sawah 1x padi Bitungsari (Ciawi)
455 TA3  Sawah 2x padi Tanjungsari (Cijeruk)
Latosol Coklat 650 TA6 Kebun Nangka Sukamaju (Ciawi)
420 TA2 Sawah 1x padi Gadog (Ciawi)
400 TAI Sawah 2x padi Sukamahi (Ciawi)
Latosol Coklat 150 TAl4 Kebun Karet Mekarsari (Kemang)
Kemerahan 140 TA8  Sawah Ix padi Rancabungur (Kemang)
155 TA7  Sawah 2x padi Kp. Sawah Bojong (Kemang)
Latosol Merah 130 TA13  Kebun Bambu Bojongbaru (Bojong Gede)
130 TA12  Sawah Ix padi Bojongbaru (Bojong Gede)
90 TA9  Sawah2x padi  Ratujaya Pancoran Mas (Depok)
Bogor, Leuwiliang, dan  Cibinong (lereng adtas, lereng tengah, atau lereng

(Bakosurtanal 2000); Peta Topografi (U.S.

Army 1943) skala [:50.000; dan Peta Tanah .

Bogor skala 1:250.000 (Soepraptohardjo
1966). Penggunaan lahan sebagai sawah
pada masa lalu dapat dilihat dari Peta
Topografi ( US. Army 1943 ). Kriteria
tanah sawah bukan hanya tamah yang
ditanami padi sawah, akan tetapi tanah
tersebut telah mengalami perkembangan
morfologi yang khas, dihasilkan oleh proses
genesis yang terjadi selama tanah tersebut
disawahkan. Pemilihan lokasi penelitian
dilakukan dengan jalan mengadakan
orientasi di seluruh daerah yang akan
diteliti dengan tujuan menentukan lokasi
yang sesuai (representatif) untuk dijadikan
bahan  penelitian. - Pemilihan  lokasi
penelitian diawali dengan melakukan
pengamatan sifat makromorfologi tanah
dengan  pemboran, dan  melakukan
wawancara dengan petani setempat atau
petugas penyuluh pertanian lapangan guna
memperoleh informasi tentang pola tanam
pada lokasi tersebut.

Pengamatan ~ terhadap  sifat-sifat
morfologi pada profil tanah di lapangan
dilakukan dengan mengacu pada Soil
Survey Division Staff (1993). Sifat-sifat
morfologi tanah yang diamati meliputi
kedalaman solum, horison tanah (tebal,
batas dan simbol) pada fapisan olah, lapisan
tapak bajak, lapisan Fe, lapisan Mn, dan
lain-lain. Setiap pedon yang diamaii
digambar sketsa penampang, dan posisinya
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bawah) di lapangan.

Data hasil pengamatan di lapangan
diolah dalam bentuk Tabel dan Gambar.
Data sekunder, dan data pengamatan di
lapangan dianalisis secara deskriprif-
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Susunan  horison  tanah  sawah
berdasarkan iniensitas penanaman padi di
daerah penelitian disajikan pada Gambar |,
2, 3, dan 4; serta Tabel 2. Dari Gambar dan
Tabel tersebut terlihat, susunan horison
tanah, pada tanah yang tidak
disawahkan/kebun (pedon TAS, TAG,
TAl4, dan TA13), baik pada elevasi tinggi
(400 — 650 m dpl.) maupun pada elevasi
rendah (90 — 155 m dpl.) hanya terdiri dari
lapisan olah (Ap) dan lapisan tanah asal
(Bw atau Bo) saja. Sedangkan pada sawah
1x dan sawah 2x telah terjadi horisonisasi
{proses pembentukan horison) lebih lanjut.

Susunan horison pada elevasi tinggi,
tanah Latoso] Coklat yang disawahkan 1x
padi setahun (pedon TA2) terdiri dari:
lapisan olah, lapisan tapak bajak dengan
karatan Fe (ABd ir), lapisan iluviasi Fe (B
ir), lapisan iluviasi Fe-Mn (B im), lapisan
iluviasi Mn (B mn), dan lapisan tanah
asal (Bw). Tanah ini hampir mirip seperti
tanzh sawah tipikal dengan air tanah dalam,
namun demikian fidak seideal yang
dijumpai oleh Koenigs (1950); sedangkan
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pada Latosol Coklat Kekuningan (pedon
TA4)} di lapisan bawah semuanya
didominasi oleh lapisan iluviasi Mn.

Pada Latosol Coklat Kekuningan yang
disawahkan 2x (pedon TA3) terdirt dari:
lapisan olah, lapisan tapak bajak dengan
_karatan-Fe (Ad ir), lapisan iluviasi Fe-Mn,
“lapisan iluviasi Mn-Fe (B mi), lapisan
iluviasi Mn, dan lapisan tanah asal;
sedangkan pada Latosol Coklat (pedon

TAl) yang mempunyai air tanah dangkal
(68 cm) di iapisan bawah dijumpai lapisan
tereduksi dengan karatan Fe (Bg ir), dan
bahan induk tereduksi (Cg); hal ini tidak
sesuai dengan penelitian Moormann dan
van Breemen (1978) yang menemukan
profil tanah sawah tipikal pada air tanah
agak dangkal, di atas bahan induk dijumpai
lapisan Fe dan di atasnya lagi terdapat
lapisan Mn
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Tabel 2. Susunan horison tanah sawah berdasarkan intensitas penanaman padi di daerah

_penelitian
Karakteristik Sawah 0X Sawah 1X Sawah 2X
Pedon (Kebun) Padi Padi
Elevasi Tinggi (400-600 m dpl.)
- Latosol Coklat Kekuningan TAS TA4 TA3
Susunan Horison Ap,Bwl,Bw2,  Ap, ABir,Bmnl-B Ap, Adir,Bim, B
Bw3, BC mn4, BC mn mi, B mnl-B mn3,
BC mn
Lapisan olah (Ap)
- Kedalaman (cm) 0-5 0-12 0-10
Lapisan tapak bajak (Ad/ABd)
- Kedalaman (cm) - 12-30 10-25
- Ketebalan (cm) - 18 15
- Letak - Horison AB horison A
Lapisan [luviasi Fe/Mn (B ir/B mn)
- Kedalaman (cm) - 30-116 25-36 ; 36-50 ; 50-97
- Ketebalan (cm) - 86 i1; 14; 47
- Letak . B mnl-B mn4 Bim; Bmi;Bmnl-
B mn3
- Latosol Coklat TA6 TA2 TAIl
Susunan Horison Ap, Bwl,Bw2, . Ap, ABdir,Bir,B Ap, Ad ir, Bg ir, Cg
Bw3 im, B mn, BC
Lapisan clah (Ap)
- Kedalaman (¢cm) 0-5 0-16 0-11
Lapisan tapak bajak (Ad/ABd)
- Kedalaman (cm) - 16-34 11-23
- Ketebalan (cm) - i8 12
- Letak - herison AB horison A
Lapisan Ituviasi Fe/Mn (B ir/B mn)
- Kedalaman (cm) - 34-61 ;61-76 ; 76-82 -
- Ketebalan (cm) - 27;15;6 -
- Letak : - Bir;Bim; B mn -
Lapisan tereduksi (Bg, Cg).
" -Kedalaman (cm) : - - 23-39; 39-68
- Ketebalan (cm) . - - 16 ; 29
- Letak - - - horison B dan C
- Warna - - 10YR 4/2
Elevasi Rendah (90-155 m dpl.) '
- Latosol Coklat Kemerahan TA14 TAS8 TA7
Susunan Horison Ap, Bol, Bo2, Ap, Bd mn, B mn, Ap(g ir), Bd mi, B
Bo3, Bod Bol, Bo2 mn, Bol, Bo2
Lapisan olah (Ap)
- Kedalaman (cm) 0-8 0-16 0-15
- Karatan Fe - - banyak, besar (I10R
4/6)
Lapisan tapak bajak (Bd) s
- Kedalaman (cm) - 16-35 15-34
- Ketebalan (cm) - 19 19
- Letak - Horison B horison B
Lapisan Iluviasi Mn (B mn)
- Kedalaman (cm) - 35-81 34-76
Agrista Vol. 12 No.3, 2008 235
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Karakteristik Sawah 0X Sawah 1X Sawah 2X
Pedon (Kebun) Padi Padi
- Ketebatan (cm) . 46 42
- Letak - B mn B mn
- Latosol Merah TA13 TAI2 TA9
Susunan Horison Ap,Bol,Bo2, Ap(c), Bel,Be2, Boc  Ap(gir), ABgir, Bg
B ) Bo3 ir,
B im, Bo
Lapisan olah (Ap)
- Kedalaman (cm) 0-14 0-18 0-16
- Karatan Fe - - biasa, sedang (2,5YR
4/8)

Lapisan Tapak Bajak (ABd)
- Kedalaman (cm) - - 16-28
- Ketebalan (cm) - - 12
- Letak - - Horison AB
Lapisan tereduksi (Bg)
- Kedalaman (cm) - - 28-50
- Ketebalan (cm) - - 22
- Letak - - - horison B
- Wamna - - 5B 5/1-5BG 5/1

Lapisan Jluviasi Fe-Mn/Nodul Mn (B im/Bc)

18-48 ; 48-87 50-89

- Kedalaman (cm) -
- Ketebalan (cm) - 69 39
- Letak - .Bel;Be2 ‘Bim

Susunan horison pada elevasi rendah,
pada Latosol Coklat Kemerahan vyang
disawahkan 1x setahun {(pedon TAS) terdiri
dari: lapisan olah, lapisan tapak bajak
dengan karatan Mn (Bd mn), lapisan
iluviasi Mn, dan lapisan tanah asal (Bo).
Sedangkan pada Latosol Merah (pedon
TAIl2) merupakan tanah yang dulunya
pemah ditanami padi 1x setahun, dan
sekarang sudah lama tidak digunakan
sebagai sawah (bekas sawah), terdapat
lapisan olah dengan nodul Mn [Ap(c)],
lapisan iluviasi nodul Mn (Bc), dan lapisan
tanah asal dengan nodul Mn (Boc); hal ini
disebabkan terjadi proses pengeringan yang
lebih lama, Mn yang terkonsentrasi pada
pori-pori-pori tanah mengeras sehingga
membentuk nodul Ma.

Pada Latosol Coklat Kemerahan yang
disawahkan 2x (pedon TA7) terdiri dari:
lapisan olah tereduksi [Ap(g ir)), lapisan
tapak bajak dengan karatan Mn dan Fe (Bd
mi), lapisan iluviasi Mn, dan iapisan tanah
asal (Bo). Sedangkan pada Latosol Merah
(pedon TA9), memperlihatkan proses
horisonisasi yang agak berbeda dengan
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tanah-tanah Latosel lain yang disawahkan
2x. Lapisan yang terbentuk berturut-turut
adalah: lapisan olah tereduksi dengan
karatan Fe {Ap(g ir)}, lapisan tapak bajak
belum begitu nyata tereduksi dengan
karatan besi pada horison AB (ABdg ir),
lapisan B tereduksi dengan karatan Fe (Bg
ir), dan lapisan Fe-Mn tak terpisahkan (B
im). Rayes (2000) menyatakan, di dalam
lapisan tapak bajak juga terjadi pencucian
Fe dan Mn ke lapisan di bawahnya. Di
lapisan ini juga dijumpai karatan yang
menunjukkan terjadinya proses oksidasi Fe
yang berasal dari besi fero yang tertinggal
di lapisan inj. Hal ini sesuai dengan yang
ditemukan  Koenigs  (1950)  yang
menyatakan meskipun warna matriks
lapisan tapak bajak abu-abu seperti horison
Apg, tetapi karatan besi masih sering
ditemukan, Lapisan-lapisan tereduksi ini
terbentuk pada tiga lapisan teratas
(kedalaman 0 — 50 em), hal ini disebabkan
bukan oleh air tanah yang dangkal karena
air tanahnya > 2 m, tetapi lebih disebabkan
oleh pengaruh air irigasi yang lebih intensif,
sehingga tanah lebih reduktif,
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Pada elevasi tinggi, tanah vang
disawahkan 1x (TA4 dan TA2), lapisan
tapak bajak terbentuk di kedalaman 12 - 30
cm (tebal 18 cm), dan kedalaman 16 - 34
cm (tebal 18 cm). Sedangkan pada elevasi
rendah (TAS8) terbentuk di kedalamanlé —
35 cm (tebal 19 cm), dan pada TA12 tidak
dijumpai lapisan tapak bajak.

Pada elevasi tinggi, tanah vang
disawahkan 2x (TA3 dan TALl), lapisan
tapak bajak terbentuk di kedalaman i0 - 23
cm (tebal 15 cm), dan kedalaman 11 - 23
cm (tebal 12 cm). Sedangkan pada elevasi
rendah (TA7 dan TAY) terbentuk di
kedalaman 15 - 34 cm (tebal 19 ¢cm), dan
kedalaman 16 — 28 cm (tebal 12 cm).

Baik pada elevasi tinggi maupun
rendah lapisan tapak bajak yang ditemukan
di daerah penelitian hampir sejalan dengan
hasil penelitian Rayes (2000), lapisan tapak
bajak dijumpai pada kedalaman 12 ~ 44 cm
(tebal 6 ~ 20 cm).

Pada elevasi tinggi, tanah yang
disawahkan 1x, lapisan iluviasi Fe dijumpai
sangat tebal hanya terdapat pada TAZ di
kedalaman 34 - 61 cm (tebal 27 cm),
sedangkan pada elevasi rendah tidak
terbentuk lapisan Fe. Hal ini berbeda
dengan Koenigs (1950), di Latosol Bogor
ditemukan ketebalan lapisan Fe hanya 2
cm, pada kedalaman 19 ~ 21 cm, mirip
horison  plakik tetapi tidak sampai
tersementasi. Menurut Soil Survey Staff
(2006) horison plakik adalah; horison tipis
{1 — 25 mm) tersementasi oleh besi (atau
besi dan Mn) serta bahan organik,
merupakan padas berwama hitam sampai
kemerah-merahan gelap.

Pada = elevasi tinggi, tanah vyang
disawahkan Jx, lapisan iluviasi Mn pada
TA4 terbentuk sangat tebal di kedalaman
30 - 116 cm (tebal 86 cm); dan pada
TA2 terbentuk lapisan iluviasi Mn tipis
(karena lapisan Fe yang terbentuk
sangat tebal) hanya 6 cm; sedangkan pada
elevasi rendah (TAS8) terbentuk di
kedalaman 35 - 81 cm (tebal 46 cm);
dan pada TAIl2 tidak terbentuk lapisan
iluviasi Mn, tetapi berupa lapisan
nodul Mn (Bc) dalam jumlah yang
banyak dan besar, di kedalaman 18 - 87 cm
(tebal 69 cm).
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
pada tanah yang tidak disawahkan susunan
horison, hanya terdiri dari lapisan olah dan
lapisan tanah asal. Susunan horison tanah
yang disawahkan, pada sawah Ix, di
samping lapisan olah telah terjadi proses
pembentukan horison (horisonisasi) lebih
lanjut, yaitu: lapisan tapak bajak kurang
nyata, lapisan Fe, lapisan Mn atau lapisan
nodul Mn, dan lapisan tanah asal;
sedangkan susunan horison sawah 2x
sebagai berikut: lapisan olah telah
mengalami reduksi, lapisan tapak bajak
lebih nyata, lapisan Fe dan atau Mn, lapisan
bawah tereduksi, dan lapisan tanah asal.

Pada elevasi tinggi, baik pada tanah

..yang disawahkan 1x maupun sawah 2x,

lapisan tapak bajak dijumpai di kedalaman
lebih dangkal (10-12 cm), dibandingkan

. pada elevasi rendah dijumpai di kedalaman

lebih dalam (15-16 cm), dengan ketebalan
vang sama 12-19 cm. Semakin rendah
ketinggian, baik pada  tanah yang
disawahkan |1x maupun sawzah 2x, semakin
sedikit horisonisasi,
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